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SUMMARY

EKO SUTR1SNO. The Gum Separation of Making RCO (Reflne Calophyllum 0/7) 

Using Zeolite and Active Carbon (Supervised by PUSPITAHATI and EDWARD

SALEH).

The objective of the research was to separate the gum from nyamplung oil and 

analyze the characteristics of CCO and RCO. This research was conducted at the 

Laboratory of Agricultural Chemistry, Department of Agricultural Technology, 

University of Sriwijaya, in January to June 2011.

This research used Randomized Factorial Block Design which consists of two 

factor, for each factor consists of three treatments and three replications. The first 

factor is the type of purifier material (active carbon, active carbon + zeolite and

zeolite), and the second factor is the amount of bleach (1 gram, 5 gram, 10 grams).

The observed parameters were viscosity, gum content, moisture content, FFA (free

fatty acid) and color.

The results showed that zeolit and the active carbon, significantly affected to 

the viscosity, water content, content of the gum, FFA and color. Interaction between 

type of purifier and amount of bleach was significantly affected to viscosity, water 

content, the content of the gum; but it is not significantly affected on FFA. The 

result of research showed that the treatment combinations of active carbon purifier 

material type + zeolite was the best treatment with a value of 59,16 cst viscosity, 

gum content of 0,91 %, FFA 0,68%, and 1,03% water content.



RINGKASAN

Pemisahan Getah (Gum) Pada Pembuatan RCO (Refine 

Calophyllum Oit) Menggunakan Zeolit Dan Karbon Aktif. (Dibimbing oleh 

PUSPITAHATI dan EDWARD SALEH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memisahkan getah dari minyak 

nyamplung dan menguji karakterstik CCO dan RCO. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Waktu pelaksanaan pada bulan Januari sampai Juni 2011.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

terdiri dari dua faktor, untuk masing-masing faktor terdiri dari tiga perlakuan dan 

diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama adalah jenis bahan penjernih (karbon 

aktif, karbon aktif+zeolit dan zeolit), dan faktor kedua adalah jumlah bahan

EKO SUTRISNO.

penjernih (1 gram, 5 gram, 10 gram). Parameter yang diamati adalah viskositas,

kandungan getah, kadar air, FFA (free fatty acid) dan warna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zeolit dan karbon aktif berpengaruh 

nyata terhadap viskositas, kadar air, kandungan getah, FFA dan warna. Interaksi 

jenis bahan penjernih dan jumlah bahan penjernih secara berturut-turut berpengaruh 

nyata terhadap viskositas, kadar air, kandungan getah dan berpengaruh tidak berbeda 

nyata terhadap FFA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 

karbon aktif+zeolit merupakan perlakuan terbaik dengan nilai viskositas 59,16 Cst, 

kandungan getah 0,91%, FFA 0,68%, dan kadar air 1,03%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis energi saat ini dialami penduduk dunia termasuk di Indonesia. Bahan 

bakar dari fosil dalam waktu cepat diperkirakan akan habis. Selain itu terdapat efek 

samping penggunaan bahan bakar minyak yaitu terjadinya polusi dan efek rumah 

kaca yang bisa menimbulkan pemanasan global. Mengatasi masalah tersebut perlu 

adanya solusi alternatif. Pemerintah telah mengadakan program penggunaan Bahan 

Bakar Nabati (BBN) untuk substitusi kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) dalam

negeri (Departemen ESDM, 2008).

Bahan Bakar Nabati (BBN) merupakan produk dari tumbuh-tumbuhan yang 

dapat diolah menjadi biodiesel dan bioetanol. Produk tanaman yang dapat diolah 

menjadi BBN antara lain: tebu, jagung, jarak pagar, nyamplung, jagung, ubi kayu, 

kelapa sawit dan lain-lain. Karakteristik bahan bakar nabati tersebut mampu 

menyamai karakteristik untuk mensubstitusi BBM (minyak tanah dan solar) 

(Wahyuni, 2006).

Buah nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) adalah salah satu jenis produk 

tanaman yang dapat diolah menjadi bahan bakar nabati (Joker, 2004). Keunggulan 

biji buah nyamplung sebagai sumber bahan bakar nabati adalah pertama mempunyai 

rendemen (40% hingga 74%) lebih tinggi dibandingkan rendemen jarak pagar (40% 

hingga 60%) dan sawit (46% hingga 54%); kedua pemanfaatanya tidak berkompetisi 

dengan kepentingan pangan; dan ketiga produktivitas biji nyamplung (20 ton/ha)

1



2

lebih tinggi dibandingkan jarak pagar (5 ton/ha) dan sawit (6 ton/ha) (Departemen

Kehutanan, 2008).

Menurut Rahman dan Prabaswara (2008), minyak nyamplung mempunyai 

viskositas yang lebih tinggi dibandingkan dengan minyak tanah/kerosin dan daya 

kapilaritas minyak nyamplung lebih rendah dari pada minyak tanah/kerosin. Untuk 

menyamai minyak nyamplung sebagai substitusi minyak tanah/kerosin dibutuhkan 

proses degumming yaitu menurunkan viskositas dan menaikan kapilaritas sehingga 

mendekati karakteristik minyak tanah/kerosin (Departemen Kehutanan, 2008).

Bahan yang digunakan dalam proses degumming atau pemisahan getah

adalah karbon aktif dan zeolit. Menurut Prawira (2008), karbon aktif adalah karbon

yang diproses sedemikian rupa sehingga pori-porinya terbuka, dengan demikian

akan mempunyai daya serap yang tinggi. Menurut Noor (2008), zeolit merupakan 

senyawa yang dihasilkan dari proses hidrotermal mempunyai rongga (pori atau 

celah) dengan permukaan bagian dalam kristal yang luas sehingga dapat menyerap 

zat lain. Bahan tersebut dapat digunakan dalam proses degumming sehingga minyak 

nyamplung dapat diaplikasikan secara optimal.

B. Tujuan

1 ujuan dari penelitian ini adalah untuk memisahkan getah pada minyak 

nyamplung dan menguji karakteristik CCO dan RCO.

C. Hipotesis

Diduga bahwa zeolit dan karbon aktif dapat digunakan sebagai bahan 

pemisah getah pada minyak nyamplung.
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